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Keterbatasan akses pemain biola jalanan terhadap pendidikan musik
formal, peluang ekonomi, dan dukungan sosial yang memadai menjadi
permasalahan struktural musisi marginal di ruang publik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kontribusi Solidaritas Pekerja Musik
Indonesia (SPMI) terhadap pemain biola jalanan otodidak di Lapangan
Merdeka Medan serta mengidentifikasi dampak multidimensional yang
ditimbulkan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap pengurus komunitas serta
pemain biola jalanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi
SPMI secara signifikan meningkatkan efisiensi hidup melalui pelatihan
teknis informal, pengelolaan jadwal tampil, dan efisiensi biaya
operasional. Selain itu, efektivitas hidup para pemain meningkat secara
nyata yang ditandai dengan transformasi kesadaran identitas diri
menjadi pekerja seni, peningkatan kepercayaan diri, serta terbukanya
peluang profesional di panggung formal. Signifikansi peran komunitas
musik bertindak sebagai agen pemberdayaan yang mampu
merekonstruksi modal sosial dan kultural musisi jalanan secara
mandiri. Dampak yang dihasilkan bersifat multidimensional; meliputi
penguatan solidaritas sosial dan kesejahteraan ekonomi sebagai
dampak positif, serta risiko ketergantungan komunitas dan
homogenisasi ekspresi musikal sebagai dampak negatif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa intervensi komunitas memiliki peran vital dalam
memberdayakan musisi marginal, namun memerlukan manajemen
yang adaptif agar manfaatnya berkelanjutan. Implikasi dari penelitian
ini memberikan kontribusi praktis terhadap formulasi kebijakan di
bidang seni dan ekonomi kreatif, serta dapat dijadikan acuan model tata
kelola program pemberdayaan musisi jalanan berbasis komunitas yang
lebih terstruktur dan inklusif.
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1. PENDAHULUAN

Musik merupakan salah satu bentuk ekspresi seni universal yang tersusun atas kompleksitas
nada, irama, dan harmoni, yang tidak hanya memengaruhi kognisi emosional manusia tetapi juga
merepresentasikan realitas sosial, budaya, dan ekonomi (Darlene, 2024). Dalam ranah sosiologi musik,
aktivitas bermusik sering kali mentransendensi fungsi hiburan murni, bertransformasi menjadi
strategi bertahan hidup (survival strategy) bagi kelompok masyarakat marginal (Sihabuddin dkk.,
2023). Fenomena ini tercermin secara nyata pada ekosistem musisi jalanan di berbagai pusat urban.
Agar dapat menelaah bagaimana para musisi jalanan ini meningkatkan taraf hidup dan kapasitas
musikalnya di tengah keterbatasan struktural, diperlukan kerangka analisis yang mengukur parameter
perubahan tindakan mereka. Mas'ud, (2020) menawarkan konsep pemberdayaan sumber daya
manusia yang diukur melalui dua pilar utama: efisiensi hidup dan efektivitas hidup. Efisiensi hidup
dipahami sebagai kemampuan individu atau kelompok dalam menghemat, mengoordinasikan, dan
mengoptimalkan keterbatasan sumber daya (waktu, tenaga, dan biaya operasional) untuk
menghasilkan luaran musikal yang terarah. Sementara itu, efektivitas hidup merujuk pada
keberhasilan orientasi tindakan dalam mencapai tujuan yang lebih transformatif dan bermakna,
seperti penguatan visi profesional, pengakuan identitas sosial-musikal, serta pemecahan kebuntuan
karier. Menempatkan kedua konsep ini di awal menjadi sangat krusial sebagai pisau analisis untuk
membedah dinamika adaptasi musisi informal di ruang publik.

Di Indonesia, keterbatasan akses pendidikan musik formal bagi masyarakat kelas menengah
ke bawah memicu tingginya pertumbuhan musisi otodidak nonformal (Riyadi dkk., 2025). Lanskap ini
terlihat kontras di kawasan urban Kota Medan, khususnya pada fenomena kemunculan para pemain
biola jalanan otodidak di Lapangan Merdeka. Berbeda dengan instrumen gitar atau perkusi yang
lumrah ditemui di jalanan, biola menuntut presisi motorik, kepekaan pendengaran (pitching), serta
teknik bowing (penggesekan) yang rumit. Tanpa bimbingan akademis, para pemain biola otodidak ini
menghadapi hambatan teknis musikal yang masif, yang berjalin kelindan dengan masalah struktural
publik seperti rendahnya apresiasi, konflik perebutan ruang unjuk rasa musik, serta ketidakpastian
pendapatan sehari-hari. Mengacu pada kerangka community-based approach, kedudukan komunitas
seni menjadi determinan vital dalam memotong rantai marginalisasi sosial dan kultural tersebut
(Nurhayati, 2026). Komunitas tidak sekadar berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, tetapi bertindak
sebagai episentrum pembelajaran kolektif dan laboratorium distribusi sumber daya kultural (Erfain,
2025; Wahib & Susanto, 2024). Andini & Alimi, (2025) menegaskan bahwa keterlibatan aktif dalam
komunitas seni mampu merekonstruksi modal sosial sekaligus mengatrol kesejahteraan kolektif para
anggotanya.

Dalam realitas empiris di Medan, peran pemberdayaan musisi jalanan ini diambil alih oleh
organisasi Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI) Sumatera Utara. Lahir sebagai gerakan responsif
terhadap kelumpuhan sektor industri pertunjukan akibat pandemi COVID-19, SPMI memposisikan
diri sebagai wadah pelindung hak pekerja seni, fasilitator ruang kolaborasi pertunjukan, serta jembatan
jaringan kerja bagi musisi informal. Eksistensi musisi jalanan dan peranan komunitas pendukungnya
sebetulnya telah memantik perhatian beberapa peneliti terdahulu. Sebagai contoh, van der Hoeven &
Hitters, (2019) mengkaji bagaimana ekologi musik jalanan mempertahankan sumber daya ekonomi
perkotaan, sedangkan Kouzas, (2017) melakukan kajian etnografis mengenai strategi bertahan hidup
para pemusik jalanan. Koernia & Winata, (2020) menggarisbawahi urgensi komunitas musik sebagai
ruang belajar alternatif nonformal, yang diperkuat oleh temuan Saputra, (2016) serta Lusianora, (2020)
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mengenai pola komunikasi horizontal yang mempererat kohesi sosial di dalam komunitas musik
informal.

Meski demikian, terdapat research gap (kesenjangan penelitian) yang mendasar dari kajian-
kajian literatur di atas. Penelitian terdahulu cenderung menempatkan musisi jalanan dalam lensa
sosiologi ekonomi makro atau pola komunikasi umum, tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan
instrumen musik yang memiliki beban teknis tinggi seperti biola, serta belum membedah intervensi
komunitas melalui lensa efisiensi dan efektivitas hidup subjeknya. Oleh karena itu, novelty (kebaruan)
penelitian ini terletak pada integrasi teori kontribusi dan dampak multidimensional untuk
menganalisis bagaimana sebuah organisasi pekerja musik (SPMI) mampu mengintervensi aspek teknis
permainan biola sekaligus mengorganisasi manajemen hidup para pelakunya secara simultan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini dispesifikasikan
menjadi dua poin utama: (1) bagaimana kontribusi Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI)
terhadap efisiensi dan efektivitas hidup pemain biola jalanan otodidak di Lapangan Merdeka Medan?;
(2) bagaimana dampak multidimensional yang dihasilkan dari kontribusi tersebut terhadap eksistensi
musikal mereka?

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai pola
pemberdayaan musisi informal berbasis komunitas. Secara teoretis dan praktis, penelitian ini menaruh
urgensi yang tinggi tidak hanya bagi pengayaan sosiologi seni semata, melainkan esensial bagi ranah
kajian studi musik (music study and research). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam mendokumentasikan model transmisi pedagogi musik nonformal di ruang
publik urban, menawarkan perspektif baru mengenai ketahanan (resilience) musisi biola di sektor
informal, serta menjadi acuan ilmiah yang presisi bagi perumusan kebijakan pengembangan ekosistem
seni pertunjukan dan ekonomi kreatif yang lebih inklusif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk membedah secara
mendalam fenomena kontribusi Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI) terhadap pemain biola
jalanan otodidak di Lapangan Merdeka, Medan. Pendekatan ini dipilih karena karakteristiknya yang
adaptif untuk menggambarkan realitas sosial-musikal secara kontekstual, dengan menempatkan
peneliti sebagai instrumen utama (human instrument) yang menginternalisasi makna dari perspektif
subjek penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, terhitung sejak
Desember 2024 hingga Januari 2025. Lokasi penelitian dipusatkan di ruang publik Lapangan Merdeka
Kota Medan, Sumatra Utara, khususnya pada area aktivitas pertunjukan musik jalanan saat agenda Car
Free Day, serta di kantor Sekretariat SPMI Sumatra Utara selaku episentrum perorganisasian data
eksternal.
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Gambar 1. Lokasi Sekretariat SPMI. (Google Maps, 2025).
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Subjek penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
menetapkan kriteria inklusi yang ketat untuk menjamin kedalaman informasi. Informan kunci terdiri
dari 10 orang pengurus dan anggota SPMI Sumatra Utara (meliputi ketua, koordinator bidang
pelatihan, dan anggota aktif) yang mengetahui regulasi serta program kerja organisasi. Sementara itu,
informan utama terdiri dari 5 orang pemain biola jalanan otodidak yang telah beraktivitas minimal
satu tahun di Lapangan Merdeka dan terlibat langsung dalam intervensi komunitas SPMI. Penetapan
jumlah total 15 informan ini didasarkan pada prinsip saturasi data (kejenuhan data). Peneliti
menyudahi pencarian informan baru ketika proses wawancara semi-terstruktur tidak lagi
memunculkan variasi informasi baru atau ketika tema-tema terkait efisiensi dan efektivitas hidup telah
mencapai titik jenuh metodologis.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui metode triangulasi teknik, yang
mengombinasikan observasi partisipatif pasif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Observasi difokuskan pada interaksi sosial, pembagian zona tampil, pengelolaan waktu, serta aspek
teknis musikal (bowing, intonasi, dan pembawaan) para pemusik jalanan di lapangan. Wawancara
semi-terstruktur dipandu oleh draf pertanyaan fleksibel yang mengeksplorasi pengalaman subjektif
informan sebelum dan sesudah intervensi komunitas. Sementara itu, dokumentasi mencakup foto
kegiatan latihan bersama, rekaman audio-visual pertunjukan kolektif, catatan lapangan (field notes),
serta dokumen administratif perorganisasian milik SPML

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles dkk., (2018) melalui tahapan
konkret berikut: (1) Reduksi Data dan Pengodean. Peneliti mentranskrip hasil rekaman wawancara dan
merangkum catatan lapangan. Data mentah ini dieliminasi dari informasi yang tidak relevan,
kemudian diberi kode awal (open coding). Sebagai contoh, pernyataan informan mengenai
"berkurangnya waktu belajar trial-error karena latihan bersama” diberi kode (K-EFISIENSI_TEKNIS),
sedangkan ungkapan mengenai "perubahan status dari pengamen menjadi pekerja seni" diberi kode
(K-EFEKTIVITAS_IDENTITAS); (2) Penyajian Data dan Kategorisasi. Data yang telah diberi kode
dikelompokkan ke dalam matriks kategorisasi yang terstruktur. Kategori ini disusun berdasarkan
klaster konseptual, yaitu klaster efisiensi hidup (sub-kategori: waktu, biaya, tenaga) dan klaster
efektivitas hidup (sub-kategori: identitas musisi, integrasi sosial, panggung formal), yang disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel komparatif; (3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. Peneliti
merajut hubungan kausalitas antar kategori untuk mengonstruksi tema besar mengenai kontribusi
komunitas musik sebagai agen pemberdayaan musisi informal. Kesimpulan awal diverifikasi ulang
dengan mencocokkan kembali pola-pola data yang ada pada dokumen sosiologis lapangan guna
memastikan penafsiran yang objektif.

Untuk menjamin keabsahan (validitas) data, peneliti menerapkan kriteria kredibilitas melalui
tiga strategi utama. Pertama, triangulasi sumber dan teknik; yaitu memverifikasi kesesuaian informasi
antara pernyataan pemain biola, konfirmasi pengurus SPMI, dan realitas yang tampak pada catatan
observasi lapangan. Kedua, member check; peneliti mengembalikan draf transkrip wawancara dan
simpulan sementara kepada para informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti selaras
dengan maksud asli yang disampaikan subjek. Ketiga, peer debriefing; melakukan diskusi kritis secara
berkala bersama sejawat akademisi dan dosen pembimbing di lingkungan Program Studi Pendidikan
Musik Universitas Negeri Medan guna mereduksi bias subjektivitas peneliti.

Sebagai bagian integral dari akuntabilitas ilmiah, aspek etika penelitian diterapkan secara
ketat sepanjang studi berlangsung. Sebelum proses pengumpulan data dimulai, peneliti mengurus izin
formal kepada pihak SPMI Sumatra Utara dan perwakilan paguyuban musisi jalanan Lapangan
Merdeka. Seluruh informan diberikan lembar persetujuan tindakan (Informed Consent) yang
menjelaskan tujuan, prosedur, dan manfaat penelitian. Peneliti menjamin kerahasiaan identitas
personal informan (anonymity) dengan menggunakan inisial atau kode angka pada naskah publikasi,
serta menjamin bahwa seluruh data yang dihimpun hanya digunakan secara terbatas untuk
kepentingan pengembangan khazanah ilmiah (confidentiality).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bagian ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan sekaligus pembahasan

secara komprehensif mengenai kontribusi Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI) terhadap

pemain biola jalanan otodidak di Lapangan Merdeka Medan. Hasil penelitian disusun berdasarkan

temuan empiris melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
kerangka teori kontribusi dan teori dampak.

3.1. Kontribusi SPMI terhadap Efisiensi Hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI)
terhadap pemain biola jalanan otodidak secara signifikan meningkatkan efisiensi hidup, terutama
dalam pengelolaan sumber daya utama seperti waktu, tenaga, dan biaya. Efisiensi dalam hal ini
dipahami sebagai penghematan sumber daya, juga sebagai kemampuan individu dalam
mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk menghasilkan output yang lebih maksimal. Temuan ini
sejalan dengan konsep kontribusi yang menekankan pada peningkatan efisiensi sebagai indikator
keberhasilan pemberdayaan sumber daya manusia (Wood, 1999).

Tabel 1. Bentuk Kontribusi SPMI terhadap Efisiensi Hidup.

No DIIII(?IISI . Deskripsi Program Kerja Parameter Efisiensi Terukur
Kontribusi
1 Pelatihan Teknis Kelas latihan bersama (collective Memangkas durasi belajar mandiri (¢rial-
practice) berbasis experiential error), percepatan penguasaan teknik
learning. dasar.

2 Manajemen Spasial- Penerapan sistem rotasi panggung Penghematan waktu tunggu,

Temporal dan zonasi waktu di Lapangan penghapusan risiko konflik perebutan
Merdeka Medan. ruang publik.

3 Hubungan Fasilitasi informasi reparasi murah Menekan biaya perawatan instrumen
Operasional dan substitusi alat musik antar (maintenance cost) hingga 40%.
Instrumen anggota.

4  Divisi Kerja Kolektif Penerapan asas division of labor Reduksi beban kerja fisik individu (tenga

dalam pementasan kelompok. pengangkutan alat & pengelolaan sound
system).

Sumber: Data Primer Diolah (Hasil Observasi dan Wawancara, 2025).

Pertama, SPMI menyediakan pelatihan teknis secara informal melalui kegiatan latihan
bersama (collective practice) dan diskusi antar anggota. Pola pembelajaran ini bersifat partisipatif dan
berbasis pengalaman (experiential learning), di mana anggota yang lebih berpengalaman berbagi
pengetahuan kepada anggota lain. Dalam praktiknya, metode ini terbukti mampu mempercepat proses
peningkatan keterampilan teknik bermain biola, seperti penguasaan intonasi, bowing, dan interpretasi
musikal. Tanpa harus mengikuti kursus formal yang relatif mahal, pemain biola otodidak dapat
memperoleh peningkatan kompetensi secara signifikan. Efisiensi waktu terlihat dari berkurangnya
proses belajar yang bersifat coba-coba (trial and error), sehingga waktu belajar menjadi lebih terarah
dan produktif. AN (23 tahun, pemain biola jalanan):

"Dulu sebelum kenal komunitas, saya belajar posisi jari (intonasi) lewat YouTube sampai dua
tahun tidak beres-beres, suaranya tetap fals. Di SPMI, abang-abang senior langsung
membetulkan cara memegang busur (bowing) saya. Hanya dalam tiga bulan latihan tiap Selasa
di sekretariat, gesekan saya jauh lebih stabil. Ini menghemat waktu belajar saya.” (Wawancara,
15 Desember 2024).

Kedua, SPMI berperan strategis dalam mengatur jadwal tampil dan pembagian ruang bermain
di Lapangan Merdeka. Sebelum adanya intervensi komunitas, para pemain biola cenderung bermain
secara individual tanpa koordinasi, sehingga sering terjadi tumpang tindih lokasi dan waktu tampil.
Kondisi ini memicu konflik sosial serta berdampak pada menurunnya efektivitas penghasilan karena
adanya persaingan yang tidak terstruktur. Melalui sistem rotasi dan pembagian zona bermain yang
diterapkan oleh SPMI, aktivitas pertunjukan menjadi lebih terorganisir. Setiap anggota memperoleh
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waktu dan ruang tampil yang proporsional, terutama pada jam-jam strategis seperti kegiatan Car Free
Day. Efisiensi tercapai melalui optimalisasi penggunaan ruang publik dan pengurangan konflik antar
individu (Guan & Wang, 2023).

Ketiga, komunitas SPMI berfungsi sebagai pusat pertukaran informasi dan dukungan terkait
kebutuhan alat musik. Alat musik bagi musisi jalanan merupakan aset utama yang harus dijaga
kualitasnya agar tetap layak digunakan. SPMI memfasilitasi pertukaran informasi mengenai tempat
reparasi alat musik dengan biaya terjangkau, teknik perawatan mandiri, serta rekomendasi pembelian
alat dengan harga ekonomis. Selain itu, praktik solidaritas seperti saling meminjamkan alat atau
membantu perbaikan alat musik antar anggota turut memperkuat efisiensi biaya. Temuan ini selaras
dengan penelitian Gibson & Gordon, (2018) yang menunjukkan bahwa keberadaan komunitas mampu
menekan biaya operasional sekaligus menjaga keberlanjutan aktivitas bermusik para anggotanya.

Keempat, dalam pelaksanaan pertunjukan kolektif, SPMI menerapkan sistem kerja sama
berbasis pembagian tugas sesuai kompetensi (division of labor). Setiap anggota diberi peran yang sesuai
dengan kemampuan, seperti pemain utama, pendukung teknis (sound system), atau koordinator
lapangan. Pembagian tugas ini meningkatkan kualitas pertunjukan, juga mengurangi beban kerja
individu yang sebelumnya harus mengerjakan banyak peran sekaligus. Efisiensi tenaga dan waktu
tercapai karena setiap anggota bekerja secara spesifik dan terarah, sehingga kegiatan dapat
berlangsung lebih efektif dan profesional (Burgess, 2013). Informan RM (34 tahun, pengurus SPMI)
menyatakan:

"Kami membagi area Lapangan Merdeka menjadi tiga zona utama. Setiap musisi biola diberi
jatah maksimal dua jam tampil, kemudian dirotasi dengan anggota lain. Hasilnya, tidak ada lagi
yang datang subuh-subuh hanya untuk mengklaim tempat. Waktu mereka menjadi lebih efisien
dan produktif." (Wawancara, 22 Desember 2024).

Selain keempat aspek tersebut, efisiensi juga tercermin dalam terbentuknya pola kerja kolektif
yang lebih sistematis dibandingkan sebelumnya. Pemain biola jalanan yang awalnya bekerja secara
individual kini memiliki mekanisme koordinasi yang jelas, sehingga aktivitas mereka menjadi lebih
terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi SPMI berdampak pada aspek teknis, serta pada
aspek organisasi sosial yang mendukung terciptanya efisiensi secara berkelanjutan.

Dapat disimpulkan bahwa kontribusi SPMI dalam meningkatkan efisiensi hidup pemain biola
jalanan otodidak bersifat komprehensif, mencakup efisiensi pembelajaran, efisiensi pengelolaan ruang
dan waktu, efisiensi biaya operasional, serta efisiensi dalam kerja kolektif. Efisiensi ini menjadi fondasi
penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan keberlanjutan aktivitas bermusik para pemain biola
jalanan di Lapangan Merdeka.

3.2. Kontribusi SPMI terhadap Efektivitas Hidup

Selain meningkatkan efisiensi, kontribusi Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI) juga
berdampak signifikan terhadap efektivitas hidup pemain biola jalanan otodidak. Efektivitas hidup
dalam hal ini merujuk pada kemampuan individu dalam mencapai tujuan hidup secara lebih terarah,
bermakna, dan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan SPMI membantu
aspek teknis bermusik, juga mendorong transformasi pada dimensi psikologis, sosial, dan profesional
para anggotanya. Dengan kata lain, kontribusi SPMI berperan dalam membentuk orientasi hidup yang
lebih progresif bagi pemain biola jalanan.
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)

Gambar 2. Peneliti Bersama Pemain Biola Jalanan Otodidak (Dokumentasi Pribadi, 2025).

Pertama, SPMI berkontribusi dalam membangun kesadaran identitas diri sebagai musisi.
Sebelum bergabung dengan komunitas, sebagian besar pemain biola jalanan memandang aktivitas
bermusik hanya sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan ekonomi jangka pendek. Perspektif ini
cenderung membatasi potensi perkembangan diri karena berorientasi pada survival semata. Namun,
setelah terlibat dalam aktivitas komunitas SPMI, terjadi perubahan cara pandang yang cukup
signifikan. Para pemain mulai menyadari bahwa mereka merupakan bagian dari pekerja seni yang
memiliki nilai estetika, kreativitas, dan potensi profesional. Transformasi identitas ini memperkuat
konsep diri (self-concept) sebagai musisi, sehingga mereka mulai memiliki visi jangka panjang, seperti
keinginan untuk tampil di panggung yang lebih besar, mengajar musik, atau mengembangkan karya
sendiri. Perubahan orientasi ini menunjukkan peningkatan efektivitas hidup dari sekadar bertahan
menuju pengembangan diri yang berkelanjutan. Informan ST (20 tahun, pemain biola otodidak)
mengungkapkan perubahan paradigma tersebut:

"Dulu saya sering menunduk kalau menggesek biola di Lapangan Merdeka, rasanya malu seperti
mengemis. Setelah ikut diskusi-diskusi di SPMI, saya sadar biola ini instrumen yang terhormat
dan saya punya keterampilan. Sekarang saya mendongak, menjaga kontak mata dengan
penonton, dan menganggap ini profesi saya.” (Wawancara, 5 Januari 2025).

Kedua, kehadiran SPMI meningkatkan rasa percaya diri dan integrasi sosial pemain biola
jalanan. Status sebagai anggota komunitas memberikan legitimasi sosial yang sebelumnya tidak
dimiliki oleh para pemain. Mereka tidak lagi dipandang sebagai individu yang bekerja secara sporadis
di jalanan, melainkan sebagai bagian dari kelompok pekerja seni yang terorganisir. Hal ini berdampak
pada meningkatnya kepercayaan diri saat tampil di ruang publik (Osborne, 2016). Para pemain menjadi
lebih ekspresif, lebih komunikatif dengan audiens, serta lebih terbuka dalam membangun relasi sosial.
Selain itu, interaksi yang intensif dalam komunitas juga memperkuat kohesi sosial antar anggota,
sehingga tercipta lingkungan yang suportif dan kolaboratif. Integrasi sosial ini merupakan indikator
penting dari efektivitas hidup karena menunjukkan kemampuan individu untuk beradaptasi dan
berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan sosialnya.

Ketiga, SPMI membuka akses terhadap peluang tampil di acara formal dan profesional.
Melalui jaringan sosial dan kemitraan yang dibangun oleh komunitas, para pemain biola jalanan
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memperoleh kesempatan untuk tampil di berbagai kegiatan, seperti festival budaya, acara
pemerintahan, maupun event komunitas. Kesempatan ini memiliki implikasi yang luas; dalam
peningkatan pendapatan, pengembangan pengalaman, dan portofolio profesional. Para pemain
memperoleh eksposur yang lebih luas, berinteraksi dengan musisi lain yang lebih berpengalaman,
serta memahami standar profesional dalam dunia pertunjukan musik. Akses terhadap ruang tampil
yang lebih formal ini menjadi langkah penting dalam proses mobilitas sosial, dari musisi jalanan
menuju musisi yang lebih profesional (Miller, 2017). Informan menceritakan transformasi ini:

"Kalau jalan sendiri, mana mungkin hotel bintang empat mau memakai jasa saya. Lewat
rekomendasi SPMI, kelompok biola kami dipercaya mengisi acara pameran ekonomi kreatif
Pemkot Medan. Kami dibayar dengan tarif profesional, bukan uang recehan lagi." (Wawancara
dengan informan MS, 12 Januari 2025).

Keempat, SPMI memberikan ruang partisipasi aktif bagi anggota dalam proses pengambilan
keputusan dan kepemimpinan komunitas. Setiap anggota memiliki kesempatan untuk terlibat dalam
diskusi, perencanaan kegiatan, hingga pelaksanaan program komunitas. Partisipasi ini berfungsi
sebagai sarana pembelajaran sosial (social learning) yang melatih kemampuan komunikasi, koordinasi,
serta tanggung jawab kolektif (Johnson & Johnson, 2019). Dalam beberapa kasus, anggota juga
diberikan kepercayaan untuk memimpin kegiatan tertentu, yang secara tidak langsung
mengembangkan kapasitas kepemimpinan (leadership capacity). Pengalaman ini sangat penting dalam
membentuk kemandirian individu serta meningkatkan kemampuan dalam menghadapi tantangan
kehidupan.

Selain keempat aspek utama tersebut, efektivitas hidup juga tercermin dalam meningkatnya
motivasi intrinsik para pemain biola jalanan. Mereka tidak lagi hanya termotivasi oleh faktor ekonomi,
tetapi juga oleh keinginan untuk berkembang, diakui, dan berkontribusi dalam komunitas. Dukungan
sosial yang diberikan oleh SPMI menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan personal,
sehingga anggota merasa memiliki tujuan hidup yang lebih jelas dan terarah.

Kontribusi SPMI terhadap efektivitas hidup pemain biola jalanan otodidak dapat dipahami
sebagai proses transformasi multidimensional yang mencakup perubahan identitas, peningkatan
kepercayaan diri, perluasan peluang profesional, serta penguatan kapasitas sosial dan kepemimpinan.
Efektivitas ini menjadi indikator penting bahwa komunitas berfungsi sebagai wadah berkumpul dan
sebagai agen pemberdayaan yang mampu meningkatkan kualitas hidup anggotanya secara
menyeluruh.

3.1. Dampak Kontribusi SPMI

Kontribusi Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI) terhadap pemain biola jalanan
otodidak menghasilkan dampak yang bersifat multidimensional, mencakup aspek sosial, ekonomi,
budaya, dan psikologis. Dampak tersebut merupakan konsekuensi langsung maupun tidak langsung
dari intervensi komunitas dalam kehidupan para anggotanya. Dalam perspektif teori dampak,
perubahan yang terjadi dapat dilihat dari hasil yang tampak secara kasat mata, serta transformasi
kualitas hidup individu yang terlibat.

Tabel 2. Dampak Kontribusi SPMI.

Aspek Konsekuensi Dampak Positif Residu Dampak Negatif
Sosial Peningkatan kohesi kelompok dan Munculnya tekanan kelompok (peer pressure)
pembentukan sense of belonging yang kuat dan sanksi sosial bagi yang tidak patuh
(Waller, 2020)
Ekonomi Peningkatan daya tawar (bargaining position) Risiko ketergantungan kronis pada ekosistem
serta stabilitas pendapatan berkala (Coulson, proyek komunitas
2012)
Budaya  Transmisi pedagogi musik nonformal dan Homogenisasi ekspresi musikal dan matinya

pelestarian repertoar lokal (Shelemay, 2011)

karakter keunikan individu
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Psikologis Reduksi kecemasan sosial struktural dan Beban mental akibat ekspektasi reputasi
peningkatan konsep diri (self-concept) standar kolektif komunitas (Nurjatisari dkk.,
2023)

Sumber: Data Primer Diolah (Hasil Observasi, Wawancara, dan Studi Dokumen, 2025).

Dampak positif yang paling menonjol adalah meningkatnya solidaritas sosial antar pemain
biola jalanan. Sebelum adanya keterlibatan dalam komunitas, para pemain cenderung bekerja secara
individual dengan interaksi yang terbatas. Namun setelah bergabung dengan SPMI, terbentuk ikatan
sosial yang kuat berbasis kesamaan pengalaman, kepentingan, dan tujuan. Solidaritas ini tercermin
dalam praktik saling membantu, berbagi informasi, serta kerja sama dalam berbagai kegiatan
pertunjukan. Pandangan (Waller, 2020) menyatakan hubungan yang terbangun bersifat profesional,
emosional, sehingga menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) yang memperkuat kohesi sosial
dalam kelompok.

Kontribusi SPMI berdampak pada peningkatan peluang ekonomi yang lebih baik. Melalui
jaringan yang dimiliki komunitas, para pemain biola memperoleh akses terhadap ruang tampil yang
lebih strategis dan bernilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Jika sebelumnya mereka
hanya bergantung pada penghasilan dari ruang publik yang tidak terorganisir, kini mereka memiliki
peluang untuk tampil dalam acara yang lebih formal dengan sistem pembayaran yang lebih layak.
Keberadaan komunitas mampu meningkatkan daya tawar (bargaining position) para musisi dalam
ekosistem industri musik lokal, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan
ekonomi mereka (Coulson, 2012; Gaunt dkk., 2021; Woolley & Christie, 2021).

Dampak positif lainnya adalah kontribusi terhadap pelestarian budaya musik dan penguatan
aspek psikologis individu. Aktivitas bermusik yang dilakukan secara kolektif menjadi sarana ekonomi,
juga sebagai medium pelestarian nilai-nilai musikal (Shelemay, 2011). Dalam hal ini, komunitas
berperan sebagai ruang transmisi pengetahuan dan praktik musik, khususnya bagi pemain otodidak
yang tidak memiliki akses terhadap pendidikan formal. Selain itu, interaksi sosial dalam komunitas
memberikan dukungan psikologis yang signifikan. Para anggota merasa lebih dihargai, memiliki
tempat untuk berbagi pengalaman, serta mendapatkan motivasi untuk terus berkembang. Dukungan
ini penting dalam membantu individu menghadapi tekanan hidup yang berasal dari kondisi ekonomi
maupun stigma sosial sebagai musisi jalanan.

Di balik berbagai dampak positif tersebut, kontribusi SPMI juga memunculkan beberapa
dampak negatif yang perlu dicermati. Salah satunya adalah potensi ketergantungan anggota terhadap
komunitas. Dalam beberapa kasus, anggota menjadi terlalu bergantung pada fasilitas, jaringan, dan
keputusan komunitas, sehingga mengurangi inisiatif individu dalam mengembangkan diri secara
mandiri. Ketergantungan ini berpotensi menghambat kemampuan adaptasi individu ketika berada di
luar lingkungan komunitas. Informan KH (26 tahun, pemain biola otodidak) mengeluhkan hal ini:

"Latihan di SPMI itu bagus, tapi standarnya sangat kaku. Kami semua harus memainkan lagu
dengan aransemen yang sama agar serasi saat tampil bareng. Kadang saya merasa kehilangan
gaya gesekan khas saya yang dulu agak liar tapi orisinal. Sekarang kami terdengar seperti mesin
cetak yang suaranya sama semua.” (Wawancara, 18 Januari 2025).

Selain itu, terdapat kemungkinan munculnya kesenjangan sosial antar anggota, terutama
dalam hal akses terhadap peluang tampil. Meskipun SPMI berupaya menerapkan sistem yang adil,
perbedaan kemampuan, pengalaman, dan relasi sosial dapat memengaruhi distribusi kesempatan. Hal
ini berpotensi menimbulkan kecemburuan sosial atau persepsi ketidakadilan di antara anggota, yang
jika tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu stabilitas komunitas.

Dampak lain yang juga perlu diperhatikan adalah homogenisasi ekspresi musikal. Interaksi
yang intensif dalam komunitas cenderung membentuk pola bermain yang seragam, baik dari segi
repertoar, gaya interpretasi, maupun teknik. Di satu sisi, hal ini dapat meningkatkan standar kualitas
permainan, namun di sisi lain berpotensi mengurangi keberagaman ekspresi musikal individu.
Homogenisasi ini menjadi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara standar kolektif dan
kreativitas personal (Ambrose & Sternberg, 2016).
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Selain itu, tekanan sosial dalam komunitas juga dapat muncul sebagai konsekuensi dari
adanya norma dan aturan yang harus dipatuhi oleh anggota. Tekanan ini dapat berupa tuntutan untuk
mengikuti pola tertentu, menjaga citra komunitas, atau memenuhi ekspektasi kelompok. Bagi
sebagian individu, kondisi ini dapat menjadi beban psikologis jika tidak diimbangi dengan ruang
kebebasan berekspresi (Nurjatisari dkk., 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi SPMI memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kehidupan pemain biola jalanan otodidak. Dampak yang dihasilkan bersifat
positif, mengandung konsekuensi yang memerlukan perhatian dalam pengelolaannya. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pengelolaan komunitas yang adaptif, inklusif, dan berimbang agar dampak
positif dapat dimaksimalkan, sementara dampak negatif dapat diminimalkan. Dengan pendekatan
yang tepat, komunitas seperti SPMI dapat terus berperan sebagai agen pemberdayaan yang
berkelanjutan bagi musisi jalanan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Solidaritas Pekerja Musik Indonesia (SPMI) Sumatra
Utara berhasil bertindak sebagai agen pemberdayaan (empowerment agent) yang secara simultan
mengonversi keterampilan jalanan musisi otodidak menjadi modal sosial-ekonomi yang lebih
profesional dan terstruktur di ruang publik urban. Secara substansial, kontribusi komunitas ini
terbukti mampu memotong rantai marginalisasi pemain biola jalanan di Lapangan Merdeka Medan
melalui dua pilar utama, yakni peningkatan efisiensi hidup lewat manajemen spasial-temporal dan
pembagian kerja kolektif, serta penguatan efektivitas hidup yang ditandai oleh transformasi identitas
diri dari pengamen inferior menjadi pekerja seni yang percaya diri dan memiliki daya tawar ekonomi
di panggung formal. Meskipun demikian, intervensi ini menyisakan dialektika dampak
multidimensional; di satu sisi memberikan perlindungan psikologis dan stabilitas pendapatan, namun
di sisi lain memicu residu laten berupa ketergantungan kronis pada ekosistem komunitas serta
homogenisasi ekspresi musikal yang berisiko memberangus autentisitas kreativitas personal para
anggotanya. Temuan ini secara langsung menjawab janji penelitian pada bagian pendahuluan
mengenai dinamika adaptasi teknis dan struktural musisi jalanan melalui community-based approach
di ranah studi musik. Sebagai arah pengembangan riset berikutnya, penelitian ini membuka ruang bagi
peneliti selanjutnya untuk menguji orisinalitas karya musisi jalanan pasca-pemberdayaan
menggunakan metode kualitatif komparatif antar-wilayah, atau menerapkan pendekatan kuantitatif
eksplanatori guna mengukur korelasi regulasi komunitas terhadap peningkatan pendapatan riil musisi
informal secara lebih presisi
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